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ABSTRAK

Agustina, 2024. Peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas
IIT melalui media papan nam-nam di SDN 39 Batiling dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Skripsi. dibimbing oleh Ahmad Yusuf, dan A. Shyam Sarjani Alam,
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Skripsi ini membahas tentang penggunaan media papan nam-nam pada pelajaran
Bahasa Indonesia : Bagaimana penggunaan media papan nam-nam untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas III SDN 39

Batiling.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), tindakan penelitian
menggunakan II siklus, setiap siklus dua kali pertemuan. Pada setiap siklus terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan tahap refleksi. Data diperoleh dari

lembar observasi dan angket.

Hasil penelitian pada setiap siklus dengan menggunakan media papan nam-nam
telah mengalami peningkatan, hal ini terbukti dengan nilai rata-rata yang didapat
pada siklus I 84,30 dan siklus II 96,53. Dengan nilai rata-rata di atas dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik

kelas III dapat dikatakan berhasil.

Kata Kunci : Bahasa Indonesia, Media Papan Nam-Nam, Penelitian

Tindakan Kelas
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berasal dari kata dasar didik. Dalam Kamus Bahasa
Indonesia, kata didik didefinisikan sebagai proses memelihara dan memberi
latihan (ajaran, tuntutan, pimpinan) mengenai ahlak dan kecerdasan pikiran.
Pendidikan adalah proses yang berisikan berbagai macam kegiatan yang cocok
bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan
budaya serta kelembagaan sosial dan generasi ke generasi. Sedangkan dalam
bahasa romawi, Kadir menyatakan bahwa pendidikan berasal dari kata educate,
yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berbeda di dalam. Dalam bahasa
inggris, pendidikan diistilahkan dengan kata to educate yang berarti
memperbaiki moral dan melatih intelektual.

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara indonesia. Hal ini
diatur dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan (Nadziroh 2018). Pendidikan adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang diusahakan
untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar murid secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Proses pendidikan memberikan



kesempatan bagi seorang dapat mengembangkan segala potensi yang mereka
miliki. Potensi tersebut dikembangkan agar menjadi kemampuan yang semakin
lama semakin meningkat baik aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotor). Kemampuan ini akan diperlukan oleh individu
tersebut untuk kehidupannya dalam masyarakat, berbangsa, serta berkontribusi
pada kesejahteraan kehidupan umat manusia. Oleh karena itu suatu kegiatan
pembelajaran memiliki tujuan kompotensi untuk meningkatkan kompotensi
peserta didik.

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memliliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga menggunakan
bahasa indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. Dalam
pengajaran bahasa indonesia pada keterampiln bahasa (langusnge skills) yang
penting dipahami yaitu menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca
(reading), dan menulis (writing). Khususnya keterampilan membaca permulaan
siswa dituntut untuk mampu membaca huruf, suku kata, dan kalimat
pembelajaran di SD dilaksanakan di kelas rendah dan kelas tinggi. Pada
pembelajaran yang diberikan di kelas rendah disebut membaca permulaan,
sedangkan di kelas tinggi disebut dengan membaca lanjut. Idealnya keempat
aspek tersebut dilaksanakan secara terpadu. Akan tetapi, pelajaran bahasa
indonesia untuk kelas rendah khususnya di sekolah dasar lebih menekankan
pada aspek kemampuan membaca dan menulis. Adapun tujuan utama dari

membaca yaitu untuk mencari dan menemukan informasi yang mencakup isi



dan pemahaman makna bacaan. Membaca permulaan merupakan sebuah
pembelajaran yang diajarkan di kelas awal dimana notabennya peserta didik
masih belum memahami huruf secara menyeluruh. Maka dari itu, tidak dapat
dipungkiri bahwa pembelajaran membaca permulaan bagi anak yang terjadi di
lapangan memiliki berbagai masalah seperti: kesulitan anak mengenali huruf,
kesalahan membaca pada setiap kata atau kalimat dan kesalahan pengucapan
(Azkia & Rohman, 2020).

Membaca merupakan suatu aktivitas yang dilakukan untuk
mendapatkan sebuah informasi memperoleh ilmu dan pengetahuan serta
pengalaman- pengalaman baru. Pada hakikatnya aktivitas membaca terdiri dari
dua bagian yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk.
Membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas fisik dan mental. Sedangkan
membaca sebagai produk mengacu pada konsekuensi dari aktivitas yang
dilakukan pada saat membaca (Harpiani, 2021).

Membaca adalah suatu pemahaman isi dari apa yang tertulis dari buku.
Membaca juga bertujuan untuk membentuk pemahaman oleh pembaca apa yang
sedang di baca. Membaca juga memperoleh pengetahuan dan ilmu baru serta
mendapatkan manfaat apa yang telah dipahami isi dari tulisan dan kata-kata
yang terdapat dalam bacaan (Elendiana, 2020). Membaca permulaan
merupakan tahapan proses belajar membaca bagi peserta didik sekolah dasar
kelas awal (Rafiga, 2020). Membaca permulaan merupakan tahapan belajar

membaca siswa sekolah dasar kelas awal yaitu kelas I dan kelas II. Tujuannya



agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan
intonasi yang wajar sebagai dasar untuk membaca lanjut (Aulia et al., 2019)

Penggunaan model pembelajaran dan media sangat membantu dalam
pengajaran membaca permulaan bagi peserta didik kelas III SDN merupakan
hal yang mutlak diperlukan peserta didik kelas III SDN yang pada umumnya
baru berusia enam tahun atau tujuh tahun masih berada pada taraf berfikir
konkret yaitu anak akan mudah mengenali hal-hal yang bersifat nyata.
Kemampuan membaca permulaan diperlukan untuk peserta didik kelas awal
untuk membantu meningkatkan kemampuan merancang gagasan. Kemampuan
merancang gagasan erat kaitannya dengan kemampuan membaca siswa (Azkia
& Rohman, 2020)

Guru mengungkapkan bahwa kesulitan membaca peserta didik sudah
ada sejak awal memasuki kelas I. Guru juga menekankan bahwa ketika peserta
didik memasuki kelas I, sebagian sudah pandai membaca dan berhitung
sementara yang lain masih lemah. Hal ini disebabkan peran orang tua yang
kurang memperhatikan kemampuan perkembangan peserta didiknya. Namun,
berdasarkan observasi pada anak kelas II atau III SD yang kemampuan
membaca dan menulisnya sangat lambat dan setelah dilakukan home visit oleh
guru bahasa indonesia diperoleh data yang menunjukkan bahwa peserta didik
yang bersangkutan berkomunikasi dengan bahasa Indonesia di lingkungan
keluarga juga kurang baik dan mulai berbicara pada usia dua tahun. Sedangkan

peserta didik tampak sehat dan dapat mengikuti pelajaran lain dengan baik.



Sehingga dapat diasumsikan bahwa peserta didik tersebut berisiko mengalami
disleksia.

Sejalan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pada peserta didik
kelas III terkait dengan kemampuan membaca permulaan masih memerlukan
peningkatan. Adapun hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam membaca dikarenakan pembelajaran di
kelas masih kurang mengajak peserta didik untuk terlibat. Hasil wawancara
juga didukung oleh ibu Nurhayati S.Pd bahwa di kelas III ditemukan
permasalahan pada pembelajaran membaca permulaan pada peserta didik. Dari
jumlah total 13 peserta didik tersebut ada 2 peserta didik yang tidak tahu
membaca dan 1 peserta didik yang masih belum lancar (terbata-bata). Adapun
metode yang dilakukan guru dalam membaca permulaan yaitu metode abjad,
metode bunyi, metode suku kata dan metode lembaga. Metode yang digunakan
tidak mampu untuk mengembangkan kemampuan membaca karna ada 2 peserta
didik yang belum tahu membaca meskipun, guru tersebut menggunakan metode
yang terbaik yaitu metode abjad, metode bunyi, metode suku kata dan metode
lembaga tetapi bahwa terbukti metode yang digunakan masih rendah. Adapun
solusi bagi 2 peserta didik yang belum bisa membaca yaitu mengenalkan huruf
dengan cara guru memperlihatkan abjad atau gambar kepada peserta didik dan
menulisnya di kertas sedangkan solusi bagi peserta didik yang belum lancar
(terbata-bata) dalam membaca yaitu memperlihatkan kata atau kalimat yang
berupa gambar agar peserta didik tidak bosan dalam membaca setiap kata yang

diberikan. Guru sudah menggunakan beberapa model metode tetapi belum



berhasil, maka dari itu peneliti ingin mencoba dengan menggunakan media
papan nam-nam sebagai alternatif yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
membaca permulaan yaitu media papan nam-nam.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu menerapkan salah satu
media pembelajaran yang tepat dalam meningkatakan kemampuan membaca
permulaan peserta didik melalui media pembelajaran papan nam- nam. Media
pembelajaran sebagai alat bantu yang digunakan oleh guru seperti alat
permainan, gambar atau poster dan jenis media lainnya untuk menyampaikan
ilmu pengetahuan serta membantu anak memperoleh pengetahuan yang telah
ditetapkan dalam rencana pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang
tercipta dari inovasi dan ide kreatif praktisi anak usia dini adalah media papan
nam-nam, yaitu media papan nam-nam yang berbentuk segi enam yang dapat
diputar, disentuh dan di eksplorasi oleh anak serta dimanfaatkan untuk media
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan (Suharti
2018). Papan nam-nam berisi kartu huruf (kartu nam-nam) terdapat abjad,
gambar, kata atau kalimat yang dituliskan pada kertas yang akan di masukkan
kedalam papan nam-nam pada saat permainan berlangsung. Penggunaan kartu
huruf ini sangat menarik perhatian peserta didik dan mudah digunakan dalam
pengajaran membaca permulaan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui apakah
kemampuan membaca permulaan melalui media pembelajaran papan nam-nam

dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas III



melalui peneliti yang berjudul peningkatan kemampuan membaca permulaan

peserta didik kelas iii melalui media papan nam-nam di SDN 39 Batiling.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan rumusan masalah
peneliti ini adalah apakah terdapat peningkatan kemampuan membaca
permulaan peserta didik dengan menggunakan media papan nam-nam ?

. Pemecahan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka memecahkan masalah
tentang peningkatan kemampuan membaca permulaan pada peserta didik kelas
IIT maka peneliti menerapkan media pembelajaran papan nam-nam untuk
meningkatkan kemampuan membaca permulaan.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa peningkatan kemampuan
membaca permulaan peserta didik dengan menggunakan media papan nam-

nam.

. Manfaat Penelitian

. Manfaat Teoritis

Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan terutama pada penerapan media papan nam-nam
dalam pembelajaran membaca permulaan pada peserta didik kelas III yang
dapat meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan membaca

permulaan.



. Manfaat Praktis

Bagi Peserta didik, diharapkan mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan
kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media papan nam-nam.
. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan guru akan
keberagaman model pembelajaran yang dapat dipilih dan dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran.

Bagi Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan bagi pihak sekolah dalam usaha untuk meningkatkan kemampuan

membaca permulaan.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Kemampuan Membaca Permulaan
a. Pengertian Membaca

Membaca adalah suatu kegiatan yang kompleks. Oleh sebab itu, untuk
dapat membaca seutuhnya seseorang diharuskan untuk memahami terlebih
dahulu konsep membaca permulaan (darussalam adhis, 2021). Membaca
merupakan proses pengolahan bacaan secara kritis kreatif dengan tujuan
memperoleh pemahaman secara menyeluruh tentang suatu bacaan, penilaian
terhadap keadaan, nilai dan dampak bacaan (Harpiani, 2021). Membaca adalah
salah satu empat keterampilan berbahasa yang disajikan dalam pembelajaran
bahasa indonesia selain keterampilan menyimak, keterampilan berbicara dan
keterampilan menulis. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang No.2
Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa, membaca merupakan
salah satu dari empat keterampilan pokok yang harus dibina dan dikembangkan
dalam pendidikan bahasa (Harpiani, 2021).

Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam kehidupan sehari-
hari karena membaca tidak hanya untuk memperoleh informasi tetapi berfungsi
sebagai alat untuk memperluas pengetahuan bahasa seseorang. Dengan
demikian, peserta didik sejak kelas awal SD/MI perlu memperoleh latihan

membaca dengan baik khususnya membaca permulaan (Harpiani, 2021).
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Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan melalui media
kata atau bahasa tulis yang dimiliki oleh seorang dalam menyimak, berbicara
dan menulis. Dalam membaca terdapat peranan yang sangat penting yaitu untuk
mengetahui suatu masalah, meningkatkan dan memperluas wawasan individu
(Majalengka & Author, 2022). Membaca adalah proses yang dilakukan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terllihat dalam suatu
pandangan dan makna kata-kata secara individual (Meo et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca
merupakan sebuah proses yang melibatkan kemampuan visual dan kemampuan
kognitif. Kedua kemampuan ini diperlukan untuk memberikan lambang-
lambang huruf agar dapat dipahami dan menjadi bermakna bagi pembaca.
Membaca merupakan suatu proses yang dimaksudkan informasi teks dan
pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca dan mempunyai peranan yang utama
dalam membentuk makna.

. Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca merupakan salah satu aspek berbahasa.
Pembelajaran membaca di sekolah dasar sesuai dengan tahapan menurut
kelompok kelas rendah dan kelas tinggi. Untuk peserta didik kelas rendah
tahapan membacanya adalah membaca permulaan. Kemampuan membaca

permulaan di kelas awal sangat berperan penting sebagai fondasi atau dasar
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penentu keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik (Aulia et
al., 2019).

Kemampuan membaca adalah salah satu fungsi kemanusiaan yang tertinggi dan
menjadi pembeda manusia dan mahluk lain. Di dunia modern saat ini,
kemampuan membaca dapat menentukan kualitas seorang manusia. Banyak
membaca dapat menjadikan seseorang memiliki ilmu pengetahuan luas,
bijaksana dan memiliki nilai-nilai lebih dibandingkan orang yang tidak
membaca sama sekali, sedikit membaca atau hanya membaca bacaan
berkualitas. Baca atau membaca dapat diartikan sebagai kegiatan menelusuri,
memahami hingga mengeksplorasi berbagai simbol. Simbol dapat berupa
rangkaian huruf-huruf dalam suatu tulisan atau bacaan bahkan gambar
(Majalengka & Author, 2022). Kemampuan membaca adalah kemampuan,
kesanggupan, kecakapan atau kekuatan peserta didik SDN untuk melisankan
dan memahami isi suatu bacaan dengan lafal atau intonasi yang benar (Helwig
etal., n.d.)

Berdasarkan uraian di atas kemampuan membaca merupakan salah
satu kunci keberhasilan peserta didik dalam meraih kemajuan. Kemampuan
membaca juga dapat diartikan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa
untuk memahami semua mata pelajaran yang diajarkan.

Kemampuan Membaca Permulaan

Menurut Weaver, (Ariyati, 2013) kemampuan membaca permulaan

adalah keterampilan yang berkembang secara alamiah, spontan, dengan

kekuatan sendiri sesuai perkembangan peserta didik usia dini dalam mengenal,
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B. Kerangka Pikir

Kemampuan membaca permulaan adalah kecakapan anak dalam
mengenal huruf dan lambang tulisan yang yang mentikberatkan pada aspek
kemampuan membaca yakni kemampuan menyebutkan lambang bunyi huruf,
kemampuan menyebutkan fonem, dan kemampuan membaca kata. Sejalan hasil
observasi yang dilakukan peneliti, pada peserta didik kelas III terkait dengan
kemampuan membaca permulaan masih memerlukan peningkatan. Adapun
hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam membaca dikarenakan pembelajaran di kelas masih kurang
mengajak peserta didik untuk terlibat. Hasil wawancara juga didukung oleh ibu
Nurhayati S.Pd bahwa di kelas III ditemukan permasalahan pada pembelajaran
membaca permulaan pada peserta didik. Dari jumlah total 13 peserta didik
tersebut ada 2 peserta didik yang belum mengenal beberapa huruf dengan baik
atau bahkan sebagian besar bentuk huruf dan 1 bwlum lancar (terbata-bata).
Adapun metode yang dilakukan guru dalam membaca permulaan yaitu metode
abjad, metode bunyi, metode suku kata dan metode lembaga. Metode yang
digunakan dari 13 peserta didik tidak mampu untuk mengembangkan
kemampuan membaca karna ada 2 peserta didik yang belum tahu membaca dan
1 peserta didik yang belum lancar meskipun, guru tersebut menggunakan
metode yang terbaik yaitu metode abjad, metode bunyi, metode suku kata dan
metode lembaga tetapi bahwa terbukti metode yang digunakan masih rendah.

Berdasarkan kondisi tersebut guru sebaiknya berusaha menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan melalui metode permainan maupun
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penerapan media pembelajaran. Penerapan media yang tepat dalam
pembelajaran membaca merupakan salah satu cara untuk membantu peserta
didik dalam memahami konsep huruf dan kata. Salah satu media yang
digunakan untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan yakni
media. Papan nam-nam yang merupakan papan yang berbentuk segi enam yang
dapat diputar berisikan kata-kata yang dilengkapi dengan gambar dengan media
ini, peserta didik akan melihat, mengingat simbol tulisan, dan gambar pada
setiap kartu nam-nam yang dimainkan.

Melalui penggunaan media papan nam-nam kemampuan membaca
permulaan akan lebih meningkat. Peserta didik akan mempunyai semangat dan
lebih aktif dalam belajar membaca karena peserta didik dilibatkan untuk
berpartisipasi langsung pada kegiatan membaca yakni dalam memahami
hubungan dan konsep huruf di dalam sebuah kata serta hubungan gambar
dengan dengan tulisannya. Berdasarkan penjelasan yang telah diungkapkan,
maka dapat diketahui bahwa media papan nam-nam dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas III SDN 39 Batiling Tahun

Ajaran 2023/2024

Kemampuan Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas III SDN 39
Batiling Masih Rendah
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Penerapan media pembelajaran papan nam-nam dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada peserta didik kelas III SDN 39

Batiling



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Pendekatan kualitatif lebih berhubungan dengan pengumpulan data
sedangkan kuantitatif lebih berhubungan dengan pemahaman dan penafsiran
subyek akan makna data-data. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
Pendekatan Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru untuk secara kolaboratif merancang, melaksanakan,
mengamati dan merefleksikan tindakan dalam tahapan siklus, tujuannya adalah
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu kegiatan proses pembelajaran di
kelas. Penelitian tindakan kolektif adalah proses mempelajari masalah
pembelajaran melalui refleksi diri di kelas dan melaksanakan berbagai tindakan
untuk memecahkan masalah tersebut. Setiap siklus penelitian tindakan kolektif
terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Tindakan Kelas
diartikan sebagai penelitian praktis untuk meningkatkan pembelajaran di kelas
guna memperbarui pembelajaran kelas melalui penelitian. Penelitian tersebut
merupakan salah satu upaya dari berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan oleh
guru atau praktisi untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran
di kelas.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki

mutu praktek pembelajaran dikelas melalui tindakan yang sengaja
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dimunculkan. Tindakan yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa
media Papan Nam-nam yang berisi kartu nam-nam.
. Subyek Penelitian

Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah peserta didik kelas I11
SDN 39 Batiling

Tabel 3.1 Jumlah peserta didik kelas IIT SDN 39 Batiling

Jumlah peserta didik kelas 11T

Laki-laki Perempuan

6 orang 7 orang

Jumlah keseluruhan 13 orang

Sumber: TU Data Peserta didik SDN 39 Batiling

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam melakukan suatu kegiatan penelitian, maka terlebih dahulu
menentukan tempat atau lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian sehingga
dapat memperoleh hasil penelitian yang diinginkan. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di SDN 39 Batiling yang terletak di Kelurahan/ Desa Batara
Kacamatan Labakkang Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Rencana
penelitian ini akan kami laksanakan pada semester genap ditahun pelajaran

2023/2024.
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D. Prosedur dan Disain Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara bersiklus
dengan empat tahap:
SIKLUS I
1. Tahap Perencanaan
a. Melakukan observasi awal di kelas tempat penelitian.
(Observasi dilakukan secara langsung ketika kegiatan pembelajaran
berlangsung).
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah dibuat
c. Menyiapkan materi pembelajaran serta media papan nam-nam sesuai
dengan tema dan materi
d. Menyusun lembar observasi aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan atau tindakan kelas adalah proses implementasi atau
penerapan rancangan menggunakan tindakan kelas.
a. Guru menjelaskan petunjuk teknis pembelajaran yang akan
dilaksanakan
b. Guru dan peneliti mempersiapkan media yang akan digunakan dan
mengenalkanya kepada peserta didik.
c. Guru menyuruh peserta didik untuk melakukan hompimpah untuk
menentukan urutan pemain yang memasukkan kartu nam-nam kedalam

papan nam-nam.
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d. Peserta didik mengamati dan menyebutkan gambar serta membaca kata
dengan suara yang keras dan lantang.
3. Tahap Observasi
a. Memperhatikan segala sesuatu yang terjadi pada awal kegiatan
pembelajaran sampai akhir pembelajaran.
b. Memantau keaktifan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung
berdasarkan format yang telah disiapkan.
c. Memperhatikan sejauh mana keberhasilan murid dalam menyelesaikan
soal-soal evaluasi.
4. Tahap Refleksi
Data hasil observasi yang dilakukan selanjutnya dianalisis sehingga
menjadi refleksi dalam pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan.
Refleksi tersebut selanjutnya didiskusikan baik dengan dosen pembimbing
atau dengan guru yang pada akhirnya dibuat rencana kerja penelitian untuk
siklus berikutnya.
SIKLUS II
Pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan pada siklus pertama
diulangi dengan menambahkan atau mengurangi bagian-bagian yang dianggap
perlu berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama. Pada siklus kedua ini
beberapa bagian dilakukan perbaikan atau penambahan sesuai dengan
kenyataan atau masalah yang ditemuakan khususnya berkaitan dengan jenis

tindakan yang merumuskan tindakan selanjutnya berdasarkan refleksi I yaitu
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dengan memberikan penekanan lebih tentang keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui seseuatu pengamatan disertai pencatatan-pencatatan terhadap
keadaan atau perilaku subyek sasaran.
2. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada
responden untuk dijawabnya. Angket ini digunakan untuk memperoleh data
tentang kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas III di SDN 39
Batiling.
F. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang strategis dalam
penelitian, karena didalamnya bertujuan untuk mendapatkan data dalam
penelitian. Tanpa adanya teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapatkan data sesuai standar yang telah ditentukan. Data yang terkumpul
selanjutnya dianalisis data kuantitatif dan kualitatif. Beberapa teknik

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, yaitu:
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1. Observasi
Observasi ini menguatkan data hasil tes kemampuan membaca peserta
didik. Observasi pada penelitian ini untuk memperoleh data tentang
kemampuan membaca permulaan. Peneliti ini menggunakan tes kemampuan
membaca dengan kriteria penilaian yaitu menunjukkan bentuk huruf sesuai
dengan bunyinya, mengucapkan huruf sesuai bentuk hurufnya, membaca kata
dengan lafal yang tepat dan lancar, membaca kalimat dengan lancar serta lafal
dan intonasi yang tepat dan membaca atau menyebutkan gambar dengan benar
dan jelas.
2. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
kemampuan membaca permulaan yang dimiliki setiap peserta didik.
Tablel 3.2 Rubrik penilaian kemampuan membaca permulaan
No Indikator Kriteria Penilaian Skor Deskripsi
1. Mampu Mampu 3 Jika siswa tepat
menunjukkan menunjukkan bentuk dalam
bentuk huruf sesuai huruf sesuai dengan menunjukkan
dengan bunyinya bunyinya bentuk huruf sesuai
dengan bunyinya
Kurang mampu 2 Jika siswa ragu-
menunjukkan bentuk ragu dalam
huruf sesuai dengan menunjukkan
bunyinya bentuk huruf sesuai
dengan bunyinya
Belum mampu 1 Jika siswa salah
menunjukkan bentuk dalam
huruf sesuai dengan menunjukkan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitiam Tindakan Kelas (PTK) model Kurt Lewin yang dilaksanakan
dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat komponen yakni tahap perencanaan,
tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Siklus I dan siklus II
dilaksanakan dengan tujuan mengetahui tingkat kemampuan membaca
permulaan peserta didik siklus I dilakukan dalam 2 kali pertemuan pada Rabu,
10 Juli dan Kamis, 11 Juli 2024 sedangkan siklus II dilakukan dalam 2 kali
pertemuan pada Sabtu, 13 Juli dan Senin, 15 Juli 2024.

Penelitian mengambil subjek peserta didik kelas III SDN 39 Batiling
dengan jumlah 13 yang terdiri dari 6 peserta didik laki-laki dan 7 peserta didik
perempuan. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan media papan nam-nam
dengan maksud meningkatkan kemampuan membaca permulaan peserta didik,
yakni membaca huruf, kata dan kalimat pada lembar tes kemampuan membaca.
Data tingkat kemampuan membaca permulaan peserta didik didapatkan dari
hasil penilaian kemampuan membaca permulaan setelah penerapan dari siklus I
dan siklus II. Sedangkan data terkait penerapan media papan nam-nam dari hasil

obsevasi aktivitas peserta didik ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.

1. SiklusI
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Pada tahap ini dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu pada Rabu, 10

Juli 2024 dan Kamis, 11 Juli 2024. Siklus I tema pembelajaran yang

digunakan yaitu cuaca dengan subtema keadaan cuaca. Pada setiap siklus

peserta didik melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media

papan nam-nam dengan indikator yang diamati yakni kemampuan

menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya, kemampuan

megucapkan huruf seseuai bentuk hutufnya, kemampuan membaca kata,

kemampuan membaca kalimat, dan kemampuan meyebutkan gambar.

a. Tahap Perencanaan (planning)

Pada perencanaan, peneliti menyiapkan beberapa hal sebelum

melaksanakan penelitian lain sebagai berikut:

D)

2)

3)

4)

S)

6)

Menetapkan indikator pembelajaran

Menyusun RPP sesuai kompetensi dasar dan indikator dengan tema
cuaca dengan subtema keadaan cuaca dengan materi membaca huruf,
kata, kalimat dan gambar dengan media papan nam-nam.
Menyiapakan instrumen observasi aktivitas peserta didik dengan
maksud agar dapat diketahui bagaimana penggunaan media papan
nam-nam dalam proses pembelajaran membaca permulaan.
Menyiapkan instrumen tes kemampuan membaca permulaan.
Mempersiapkan media papan nam-nam dan bahan ajar materi huruf,
kata, kalimat, dan gambar tentang keadaan cuaca.

Mempersiapkan peralatan yang akan diperlukan untuk dokumentasi

yaitu kamera.

b. Tahap Pelaksanaan (acting)
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Tahap pelaksaan, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai

dengan tahap perencanaam yang telah disiapkan. Kegiatan ini

dilaksanakan pada Rabu, 10 Juli 2024 dan Kamis, 11 Juli 2024 pukul

08.15-09.30 WITA. Tahap pelaksanaan terdiri dari tiga kegiatan yaitu

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

D)

2)

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru mengucapkan salam
dan menanyakan kabar kepada peserta didik. Kemudian meminta
ketua kelas untuk memimpin do’a sebelum belajar. Guru melakukan
absensi kehadiran peserta didik dan mengingatkan untuk selalu
mengutamakan sikap disiplin setiap hari agar tercapainya cita-cita.
Guru membangkitkan semangat peserta didik dengan menyanyikan
lagu nasional yaitu Garuda Pancasila serta mengikuti gerakan guru.
Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memberikan informasi kepada peserta didik jika akan belajar
membaca menggunakan media papan nam-nam.
Kegiatan Inti

Pertemuan pertama siklus I terdiri dari menunjukkan bentuk

huruf sesuai dengan bunyinya, mengucapkan huruf sesuai bentuk
hurufnya, membaca kata dan membaca kalimat dengan benar dan
jelas. Guru mengambil kartu bergambar yang sesuai dengan subtema
keadaan cuaca pembelajaran 1. Guru membagi kelompok menjadi 4.
Guru menjelaskan pengertian cuaca dan guru memperlihatkan kartu

bergambar yang dimasukkan kedalam papan nam-nam kepada



46

seluruh peserta didik. Guru menyuruh peserta didik untuk membaca
huruf vokal, konsonan, kata dan kalimat yang ada di kartu dan peserta
didik memasukkan kartu kedalam papan nam-nam. Guru meminta
peserta didik melakukan hompimpah untuk menentukan urutan
pemain yang memasukkan media kartu kedalam papan nam-nam.
Peserta didik yang mendapatkan giliran memasukkan kartu bertugas
juga untuk memutar papan nam-nam dan peserta didik melakukan
hompimpah kembali untuk membaca huruf vokal, konsonan, kata
dan kalimat yang terdapat di kartu tersebut serta guru membimbing
peserta didik membaca huruf vokal, konsonan, kata dan kalimat.
Setelah itu, guru membagikan LKPD kepada peserta. Pertemuan
kedua siklus I sama dengan pertemuan pertama siklus I terdiri dari
menunjukkan bentuk huruf sesuai dengan bunyinya, mengucapkan
huruf sesuai bentuk hurufnya, membaca kata dan membaca kalimat
dengan benar dan jelas. Guru mengambil kartu bergambar yang
sesuai dengan subtema keadaan cuaca pembelajaran 2. Guru
menyiapkan media papan nam-nam didepan peserta didik. Guru
mengenalkan media papan nam-nam kepada peserta didik dengan
berkata “ini adalah papan nam-nam yang memiliki kartu kata yang
berisi huruf, kata, dan kalimat”. Setelah itu, guru memperlihatkan
kartu kata yang berisi huruf, kata dan kalimat. Guru menyampaikan
langkah-langkah pembelajaran membaca menggunakan media papan
nam-nam. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan membagi

peserta didik menjadi 4 kelompok setelah itu, guru meminta
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kelompok satu untuk maju kedepan dan duduk di lantai. Guru
meminta peserta didik untuk duduk melingkar mengelilingi papan
nam-nam dan melakukan hompimpah untuk menentukan urutan
pemain yang memasukkan kartu yang mendapat giliran memasukkan
kartu bertugas juga untuk memutar papan nam-nam secara perlahan
setelah itu, peserta didik melakukan hompimpah kembali untuk
melakukan urutan pemain yang menjawab pertama kali dan
seterusnya. Peserta didik memasukkan kartu kedalam papan nam-
nam secara berurutan berdasarkan angka yang tertera di kartu setelah
itu, masukkan kartu pada celah papan melaui sisi samping sebelah
kanan dan putar papan nam-nam dan tunggu sampai berhenti dan
perhatikan keping warna dan warna bulatan pada gambar soal yang
ada ditiap-tiap sudut papan nam-nam, warna keping pada papan nam-
nam mewakili soal yang ditandai dengan bulatan berwarna sama.
Peserta didik secara harus menyebutkan huruf, suku kata dan gambar
yang sudah tersedia dan cabut keping warna yang mewakili mewakili
jawaban yang benar. Bagi peserta didik yang mendapatkan sudut
yang bergambar (senyum) mendapat bonus berupa kesempatan tidak
menjawab dan mengucapkan ‘senyum’. Setelah itu, guru
membagikan LKPD kepada peserta.
Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup, guru meminta setiap peserta didik untuk
membaca lembar tes kemampuan membaca serta guru memberikan

penilaian tes kemampuan membaca peserta didik guru bertanya pada
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peserta didik bagaimana kegiatan pembelajaran hari ini, peserta didik
menjawab menyenangkan. Guru menyampaikan penguatan dan
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran. Guru menunjuk satu peserta
didik untuk memimpin do’a. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucap salam.

c. Tahap Pengamatan (observing)

Pengamatan menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas
peserta didik yang diamati oleh peneliti. Berikut hasil pengamatan pada
siklus I yaitu:

1) Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik

Hasil pelaksanaan observasi aktivitas peserta didik pada siklus I
terlihat pada lembar observasi yang berisi proses pembelajaran yang
berlangsung meliputi kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup yang berjumlah 24 aspek. Berikut adalah tabel hasil observasi
aktivitas peserta didik.

Tabel 4.1

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I

Presentase Kriteria Pertemuan
I II
90— 100 Sangat Baik - -
80 — 89 Baik - -
65-179 Cukup - 73,95
55-64 Kurang 61,45 -
<55 Sangat Kurang - -




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
kemampuan membaca peserta didik mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan media papan nam-nam pada peserta didik kelas III
SDN 39 Batiling. Dapat dilihat dari presentase ketuntasan hasil tes
kemampuan membaca permulaan peserta didik menjadi 53,84% dengan
nilai rata-rata kelas 84,30 mengalami peningkatan siklus II yaitu 100%
dengan nilai rata-rata kelas 96,53 yang termasuk kategori sangat baik.
Adapun penerapan media papan nam-nam telah mampu membantu
peningkatan kemampuan membaca permulaan peserta didik kelas III SDN
39 Batiling dilihat dari hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I
sebesar 73, 95 dengan kategori cukup dan mengalami peningkatan pada
siklus II sebesar 97,91. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan
media papan nam-nam dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan dikatakan berjalan dengan baik dan mengalami peningkatan
pada setiap siklus.

B. Saran

Setelah melaksanakan penelitian, penerapan media papan nam-nam
dapat meningkatkan kemampun membaca permulaan peserta didik,
sehingga peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut:
1. Guru diharapkan lebih memperhatikan peserta didik saat proses

pembelajaran berlangsung, terutama peserta didik yang perlu bimbingan

65



66

dan perhatian lebih. Selain itu memperhatikan kesiapan peserta didik
kesiapan peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran agar tidak
ramai sendiri dengan temannya atau bahkan sibuk dengan dirinya
sendiri pada saat guru menyampaikan materi pelajaran.

Guru menggunakan media pembelajaran atau model pembelajaran yang
bervariasi agar peserta didik lebih tertarik dan antusias mengkuti
kegiatan pembelajaran.

Guru dan pihak sekolah dapat mencoba menggunakan media papan
nam-nam untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
peserta didik.

. Penelitian selanjutnya dapat mejadikan hasil penelitian ini sebagai
referensi yang terkait dengan peningkatan kemampuan membaca

permulaan pada peserta didik kelas III.
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ANITA

Tes Kemampuan Membaca

Petunjuk :

110

Berikan tanda checklist (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian

Bapak/Ibu, bobot sebagai berikut:

I

2

3.

Belum Mampu
Kurang Mampu

Mampu

No.

Kriteria Penilaian

Skor Penilaian

Belum Mampu

Kurang Mampu

Mampu

1

2

Menunjukkan bentuk
huruf sesuai dengan

bunyinya

)

Mengucapkan huruf

sesuai bentuk hurufnya

Mampu membaca kata
dengan lafal yang tepat

dan lancar

Mampu membaca
kalimat dengan lancar
serta lafal dan intonasi

yang tepat

Mampu membaca atau
menyebutkan gambar

dengan benar dan jelas
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